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ABSTRAK 
Peningkatan aktifitas pembangunan di perkotaan dan urbanisasi di Cekungan Bandung 
telah meningkatkan pengambilan airtanah dari akuifer. Hal ini menyebabkan terjadinya 
fenomena penurunan muka tanah di beberapa lokasi di Cekungan Bandung. Berdasarkan 
data GPS (Global Positioning System) dan analisis dari data InSAR  (Interferometry Syntetic 
Aperture Radar), dihasilkan nilai kecepatan penurunan muka tanah di semua area studi 
bervariasi secara spasial dari 2 sampai 20 cm/tahun. Dampak tidak langsung dari penurunan 
muka tanah di Cekungan Bandung adalah memperluas area banjir. Banjir sering terjadi di 
area dimana kecepatan penurunan muka tanahnya besar. Sebagai contoh, banjir parah 
2010 terjadi di daerah-daerah yang kecepatan penurunan muka tanahnya antara 7-10 
cm/tahun.  Banjir besar dapat membawa dampak negatif seperti kerugian ekonomi di sektor 
industri, pertanian, infrastruktur, rumah tangga, dan fasilitas umum di daerah terdampak. 
Analisis spasial yang dikombinasikan dengan peta penurunan muka tanah, dapat digunakan 
untuk mengestimasi luas area banjir total  pada tahun 2010 mencapai 6.420 ha.  Area banjir 
yang hanya disebabkan oleh penurunan muka tanah seluas 1.388 ha atau 21% dari total 
area banjir. Kerugian ekonomi akibat banjir yang disebabkan oleh penurunan muka tanah ini 
mencapai 203 Milyar rupiah. 
 
Kata Kunci: GPS, InSAR, Penurunan Muka Tanah, Banjir, Kerugian Ekonomi 
 
ABSTRACT 
Increase in urban development activities and urbanization in Bandung Basin have 
increased the groundwater extraction from the aquifers, which has then  led to land 
subsidence phenomena in several locations inside the basin. Based on GPS (Global 
Positioning System) survey method and analysis of InSAR (Interferometry Syntetic Aperture 
Radar) data, it was found that the estimated subsidence rates at all observed areas varied 
spatially from 2 to 20 cm/year. The indirect impact of land subsidence in Bandung Basin is 
wider expansion of flooding. Interestingly, floodings frequently occur at the area where the 
subsidence rate is high. For example, the 2010 heavy flooding covered over the areas where 
the subsidence rates are about 7-10 cm/year. This proves that the land subsidence can 
aggravate the flooding in Bandung Basin.The heavy flooding can bring negative impacts 
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such as economic losses on industry, agriculture, infrastructure, household, and public 
facilities sectors in the affected area. Using spatial analysis in combination with the 
subsidence map, it was estimated that the flooding covers over the total area of about 6420 
Ha. Flooded area caused by subsidence was at 1388 hectares, or 21% from the total flooded 
area. The economic losses due to the flooding in Bandung Basin could reach about 203 
billion rupiah. 
 
Keywords: GPS, InSAR, Subsidence, Flooding, Economic Losses 
 
 
PENDAHULUAN 
Penurunan muka tanah merupakan 
fenomena yang sering terjadi di kota-kota 
besar di Indonesia, seperti Bandung, 
Jakarta dan Semarang (Abidin, dkk, 2008; 
Abidin, dkk, 2001, Kadir, dkk, 2004). 
Setiap kota mempunyai karakteristik yang 
berbeda-beda, begitupun dengan faktor 
penyebabnya. 
Penurunan muka tanah yang terjadi di 
Cekungan Bandung sudah sangat me-luas 
dan faktor penyebabnya cukup kom-pleks, 
sehingga diperlukan suatu metode 
pengamatan yang dapat memantau 
penurunan dengan spasial dan temporal 
yang lebih baik. Turunnya permukaan 
tanah di wilayah Cekungan Bandung 
diduga  disebabkan oleh ekstraksi air-
tanah yang berlebihan (Abidin, 2008). 
Tercatat hampir semua industri yang ada 
di Cekungan Bandung menggunakan 
airtanah sebagai bahan baku untuk 
keperluan industrinya. Seperti halnya di 
Jakarta, di Bandung banyak pula sumur 
bor-sumur bor yang tidak tercatat. Faktor 
lain yang diduga menyebabkan penurun-
an muka tanah di Cekungan Bandung 
adalah pergerakan struktur geologi/ 
tektonik (Hutasoit, 2010). 
Beberapa penelitian telah dilakukan 
untuk memantau penurunan muka tanah di 
Cekungan Bandung. Abidin, dkk.,  (2008) 
telah meneliti penurunan muka tanah 
dengan menggunakan data GPS dan 
dilengkapi dengan data penurunan muka 
tanah dari data InSAR. Sumantyo, dkk., 
(2009) telah melakukan pemantauan 
penurunan muka tanah di wilayah 
Cekungan Bandung dari data InSAR 
dengan  menggunakan metode DInSAR. 
Pemetaan karakteristik dengan menguna-
kan metode pengamatan GPS sangat 
terbatas secara spasial karena GPS 
mengukur titik per titik, sedangkan metode 
InSAR mempunyai keterbatasan dalam 
ketelitian. Integrasi beberapa metode 
seperti GPS dan InSAR diharap-kan dapat 
memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan jika dianalisis secara 
terpisah. Permasalahan pertama yang 
muncul adalah bagaimana menggabung-
kan hasil penurunan muka tanah dari data 
GPS dan data InSAR?. Integrasi data 
penurunan muka tanah hasil metode  GPS 
dan InSAR merupakan masalah tersendiri 
yang harus dipecahkan.  
Penurunan muka tanah di Cekungan 
Bandung telah menyebabkan berbagai 
kerugian ekonomi seperti biaya yang harus 
dikeluarkan untuk memperbaiki akibat 
retakan pada bangunan, jalan, serta 
jembatan, serta biaya untuk menaikkan 
halaman rumah akibat kenaikkan jalan di 
depan rumah.  
Selain itu, penurunan muka tanah juga 
mempunyai kontribusi terhadap makin 
meluasnya banjir di Cekungan Bandung 
tahun 2010. Wilayah yang merupakan  
area terdampak banjir sebagian besar 
adalah daerah yang mengalami penurunan 
muka tanah (Gambar 1). Menghitung 
kontribusi dari penurunan muka tanah 
terhadap meluasnya banjir serta meng-
hitung kerugian ekonominya merupakan 
permasalahan lain yang harus dipecahkan.  
 
METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian pada penulisan 
ini meliputi studi literatur dari penelitian 
sebelumnya terkait dengan pemodelan 
untuk mengintegrasikan data GPS dan 
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InSAR, terutama untuk kasus penurunan 
muka tanah. Data GPS yang digunakan 
adalah menggunakan data GPS tahun 
2000-2010, sedangkan data InSAR yang 
digunakan adalah data InSAR ALOS 
PALSAR tahun 2006-2010. Konsep 
pembobotan yang akan digunakan untuk 
mengintegrasikan kedua data ini adalah 
adalah menggunakan konsep asimilasi 
yang dimodifikasi dari Karabatic (2011).  
 
 
Gambar 1.   Daerah genangan banjir dan 
penurunan muka tanah  
 
Hasil dari integrasi tersebut di atas 
dijadikan input untuk pemodelan dampak 
penurunan muka tanah terhadap meluas-
nya banjir di Cekungan Bandung tahun 
2010. Selain data penurunan muka tanah 
digunakan pula data land use, geometri 
sungai, dan data curah hujan. Perangkat 
lunak yang digunakan untuk pemodelan ini 
adalah dengan menggunakan perangkat 
lunak SOBEK milik Deltares (TU Delft, 
Belanda). Dengan pemodelan ini 
diharapkan dihasilkan luasan banjir jika 
ada dan tidak ada penurunan muka tanah 
sehingga diperoleh luasan banjir hanya 
akibat penurunan muka tanah. Kemudian 
luasan banjir akibat penurunan muka 
tanah ini bisa dikonversi menjadi kerugian 
ekonomi dengan pemodelan kerugian 
ekonomi akibat banjir. Perlu dicatat bahwa 
semua pengolahan data GPS 
menggunakan perangkat lunak Bernese 
5.0, sedangkan pengolahan data InSAR 
menggunakan perangkat lunat Gamma. 
Untuk lebih lebih jelasnya metodologi 
penelitian  dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
Gambar 2.  Skema Metodologi Penelitian 
(PMT = Penurunan Muka Tanah) 
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HASIL PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibagi menjadi 
beberapa sub bab diantaranya pemba-
hasan mengenai penerapan konsep 
pembobotan untuk integrasi data GPS dan 
InSAR, serta pemodelan dampak 
penurunan muka tanah terhadap banjir 
2010. 
Integrasi data GPS dan InSAR dengan 
Konsep Pembobotan  
Pada kasus penurunan muka tanah di 
Cekungan Bandung data penurunan muka 
tanah lebih teliti dibandingkan dengan data 
InSAR, tetapi data GPS mempunyai 
keterbatasan secara spasial karena 
pengukurannya yang hanya titik per titik. 
Data InSAR mempunyai keunggulan 
secara spasial karena pengukurannya 
yang bersifat area, tetapi mempunyai 
keterbatasan pada ketelitian. Dengan 
demikian perlu diaplikasikan konsep 
pembobotan dalam integrasi kedua data 
tersebut untuk mendapatkan hasil yang 
lebih optimal. Adapun hasil time series 
GPS untuk 31 stasiun GPS dari tahun 
2000-2010 dan hasil InSAR dari Tahun 
2008-2010 dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Gambar 3. 
Ada beberapa metode pembobotan 
yang digunakan seperti salah satunya 
metode kriging yang selama ini dilakukan 
dalam interpolasi penurunan muka tanah 
di Cekungan Bandung. Penelitian sebe-
lumnya yang pernah mengintegrasikan 
data GPS dan InSAR adalah penelitian 
Sudhaus dan Johnson (2008). Penelitian 
ini mengintegrasilan data GPS dan InSAR 
untuk kasus gempa bumi di Kleivatvatn 
(Iceland) dengan konsep pembobotan. 
Konsep pembobotan yang digunakan 
adalah menggunakan matrik variance-
covariance masing-masing metode. 
Penelitian yang lain terkait konsep 
pembobotan adalah penelitian Karabatic 
(2011). Pada penelitian ini konsep 
pembobotan yang digunakan tidak untuk 
data GPS dan InSAR melainkan pengga-
bungan data Precipitable water (PV) dari 
data GPS dan data INCA (Austria Meteo-
roogical Agency). Proses pembobotannya 
dinamakan dengan proses asimilasi 
dengan cara memodifikasi konsep pem-
bobotan Karabatic (2011). 
 
Tabel 1.  Hasil pengolahan data GPS Tahun 2000-2010 
1 BNJR -8.69 2.90 -4.05 0.20 -3.16 0.20 -7.10 0.10 -5.82 0.10 -2.80 0.06 -7.00 0.10
2 BNJS -9.14 1.70 -4.50 0.20 -2.83 0.20 - - - - - - -
3 CMHI -22.80 0.90 -18.75 0.20 -14.95 0.30 -4.50 0.40 - - - - -
4 RCK1 -12.06 2.10 -5.70 0.30 1.42 0.30 -3.05 0.10 -0.61 0.20 -1.90 0.09 -4.50 0.16
5 RCK2 -18.00 2.00 -15.75 0.40 -0.76 0.20 -7.15 0.10 -6.93 0.30 - - - -
6 UJBR -3.09 2.00 -1.80 0.10 -5.78 0.20 -7.15 0.00 -0.26 0.40 -1.11 0.06 -3.80 0.09
7 DHYK -18.80 1.50 -19.35 0.20 -3.93 0.20 -8.40 0.20 -11.87 0.30 -8.56 0.07 -7.40 0.12
8 MJL1 -8.06 2.60 -2.70 0.20 -7.85 0.20 2.95 0.20 -3.50 0.30 -1.09 0.02 -4.10 0.10
9 CPRY - - -3.15 0.40 0.99 0.30 1.55 0.40 -2.38 0.40 -3.07 0.09 -2.70 0.10
10 GDBG - - -1.20 0.40 -16.04 0.30 -4.10 1.30 -10.09 0.50 -17.19 0.18 -9.10 0.20
11 KPO1 - - 0.30 0.20 -6.65 0.70 -1.35 0.60 -7.80 0.40 -11.98 0.18 -5.00 0.15
12 KPO2 - - -0.15 0.20 -5.78 0.20 -5.25 0.10 -10.98 0.20 -7.68 0.05 -2.40 0.20
13 MJL2 - - 4.65 0.40 -3.27 0.20 -3.80 0.30 -6.42 0.40 -7.41 0.09 -1.40 0.09
14 M13L - - - - -5.45 3.00 -10.60 0.20 -7.28 0.30 -7.36 0.11 -4.30 0.19
15 BM18L - - - - -15.10 0.30 -10.35 0.20 - - - `
16 BM30L - - - - -9.70 0.30 1.75 0.20 - - - -
17 BM9L - - - - -18.20 0.30 - - - - - -
18 BM19L - - - - -5.30 0.30 - - - - - -
19 ANTP - - - - - - - - - -3.66 0.80 -14.50 0.09
20 CMH1 - - - - - - - - - -17.50 0.08 -14.90 0.24
21 NP01 - - - - - - - - - -6.17 0.50 -0.80 0.09
22 CMH2 - - - - - - - - - -16.00 0.18 -13.50 0.13
23 CKPD - - - - - - - - - -10.79 0.07 -1.70 0.09
24 2430 - - - - - - - - - -0.72 0.09 2.70 0.10
25 2431 - - - - - - - - - -6.17 0.07 -3.40 0.09
26 NP21 - - - - - - - - - -8.97 0.07 -10.50 0.10
27 P142 - - - - - - - - - -1.52 0.07 -0.60 0.10
28 BRG1 - - - - - - - - - - -3.90 0.09
29 HITO - - - - - - - - - - -0.40 0.09
31 NOVO - - - - - - - - - - 0.60 0.10
NO Point Name vdh01-02 
cm/year
σvdh00-01 
cm vdh01-02 
cm/year
σdh01-02 
cm vdh08-09 
cm/year
σdh08-09 
cm vdh09-10 
cm/year
σdh09-10 
cmvdh02-03 
cm/year
σdh02-03 
cm vdh03-05 
cm/year
σdh03-05 
cm vdh05-08 
cm/year
σdh05-08 
cm
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Gambar 3.   Penurunan muka tanah hasil 
pengolahan data InSAR  
(a) Januari 2009-Desember 
2009 dan (b)Desember 2009-
Mei 2010)  
 
Untuk mendapatkan nilai Penurunan 
muka tanah ( ) di setiap grid ( ) nilai 
 dari InSAR dikalikan dengan 
koefisien  untuk masing-masing titik grid 
i,j, seperti pada Persamaan 1. Untuk 
menghitung kofisien , digunakan formula 
pada Persamaan 2.  Sedangkan koefisien 
dibobot berdasarkan jarak titik grid ke titik 
GPS ( ) menggunakan fungsi 
pembobotan seperti pada Persamaan 3.  
Multiplier  untuk masing-masing stasiun 
GPS dihitung dengan menggunakan 
Persamaan 4. 
Hasil interpolasi penurunan muka tanah 
dari data GPS dan InSAR dengan dan 
tanpa pembobotan dapat dilihat pada 
Gambar 4.  
 
……………(1) 
 
…..…(2) 
 
…….(3) 
 
……………………(4) 
 
dimana : 
 GPS
    =  penurunan muka tanah  dari 
pengamatan GPS  
 InSAR   
=  penurunan muka tanah  dari 
InSAR 
   = koordinat lintang dan bujur dari 
stasiun .  
 
 
 
 
Gambar 4. Penurunan muka tanah dari 
integrasi data GPS dan 
InSAR tanpa pembobotan 
(atas) dan dengan 
pembobotan (bawah) 
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Analisis Dampak Penurunan Muka 
Tanah Terhadap Banjir 2010  
Penurunan muka tanah di Cekungan 
Bandung merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan semakin meluasnya 
area banjir di Cekungan Bandung. Banjir 
memang menjadi masalah yang hampir 
setiap tahun melanda Cekungan Bandung 
meskipun setiap tahun dilakukan berbagai 
program untuk menangani masalah banjir. 
Penyebab utama terjadinya banjir di 
Bandung Selatan diantaranya disebabkan 
oleh tekanan penduduk, perubahan fungsi 
tutupan lahan hulu-hilir, pengelolaan 
sampah tidak memadai, erosi di hulu dan 
sedimentasi di hilir, bangunan di 
sempadan sungai/badan air, sistem 
pengendalian banjir tidak memadai, 
drainase tidak memadai, curah hujan, 
pengaruh geofisik sungai, kapasitas 
sungai/badan air tidak memadai,  serta 
penurunan tanah (pengambilan air tanah). 
Permasalahan yang harus dijawab dalam 
penelitian ini adalah seberapa besar 
kontribusi penurunan muka tanah terhadap 
banjir 2010 di Cekungan Bandung, 
mengingat banyaknya faktor penyebab 
banjir ini. 
Pemodelan luasan banjir melibatkan 
beberapa input diantaranya data curah 
hujan, data geometri sungai, data land use 
dan yang terakhir yang terkait dengan 
penurunan muka tanah adalah data DEM 
(Digital Elevation Model). DEM original 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah DEM tahun 2010 yang diperoleh 
dari berbagai sumber seperti data SRTM, 
data sipat datar, data dari peta foto dan 
data RBI. Data tersebut terdiri dari 
berbagai tahun sehingga diperlukan 
koreksi penurunan muka tanah untuk 
menjadikan satu DEM yang yaitu DEM 
tahun 2010.  
Pemodelan luasan banjir dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak 
SOBEK.Perangkat lunak ini didisain untuk 
menghitung skenario banjir dua dimensi. 
Dengan menggunakan DEM 2010 untuk 
mendapatkan luasan banjir total (termasuk 
pengaruh penurunan muka tanah) seperti 
terlihat pada Gambar 5. 
Untuk mendapatkan  luasan banjir tanpa 
pengaruh penurunan muka tanah maka 
DEM 2010 dikoreksi dengan subsidence 
1999-2010, sehingga diperoleh  DEM 
1999. DEM ini dijadikan input untuk 
menghasilkan luasan banjir 2010 tanpa 
pengaruh penurunan muka tanah seperti 
pada Gambar 6. 
Dari data di atas terlihat bahwa terdapat 
pengaruh penurunan muka tanah terhadap 
luasan area banjir di Cekungan Bandung. 
Gambar 7, menunjukkan perbedaan yang 
cukup jelas antara daerah banjir tanpa 
pengaruh penurunan muka tanah dan 
dengan pengaruh penurunan muka tanah. 
 
 
 
 
Gambar 5. Peta luasan dan kedalaman 
banjir 2010 dengan pengaruh 
penurunan muka tanah 
 
 
 
 
Gambar 6. Data luasan dan kedalaman 
banjir 2010 tanpa pengaruh 
penurunan muka tanah 
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Gambar 7. Area banjir 2010 tanpa dan 
dengan pengaruh penurunan 
muka tanah 
 
Berdasarkan hasil pada Gambar 7 
terlihat daerah-daerah yang mengalami 
penurunan tanah yang cukup besar yaitu 
Dayeuhkolot, Rancaekek, solokan jeruk. 
Perbedaan luas area banjir dengan dan 
tanpa penurunan muka tanah adalah 1.388 
ha, dengan demikian bisa disimpulkan luas 
area banjir akibat penurunan muka tanah 
adalah sebesar 1.388 ha. Perhitungan 
kerugian ekonomi tidak langsung (banjir) 
akibat penurunan muka tanah didapat 
dengan mengurangi kerugian ekonomi 
banjir dengan pengaruh penurunan muka 
tanah dan tanpa pengaruh penurunan 
muka tanah. 
Pemodelan kerugian ekonomi akibat 
banjir melibatkan beberapa input seperti 
fungsi kerugian (loss function), land use, 
dan tentunya kedalaman banjir (water 
depth) disamping variabel lain menyang-
kut data rumah tangga, industri, pertanian 
dan infrastruktur. Perhitungan dalam 
model ini menggunakan persamaan dari 
JICA (JICA, 2007). 
Area kerusakan diperoleh dengan 
menggunakan perangkat lunak ArcGIS, 
sedangkan untuk damage ratio/damage 
faktor diperoleh sesuai dengan fungsi 
kerugian (loss function) dari banjir. Unit 
value untuk masing-masing sektor dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Penurunan muka tanah menyebabkan 
makin meluasnya area banjir di Cekungan 
Bandung. Hasil pemodelan menunjukkan 
penurunan muka tanah mempunyai 
kontribusi 1.388 ha terhadap luasan area 
banjir atau sekitar 21% dari total area 
banjir atau sebesar 1.368 ha (Tabel 3). 
Apabila dicermati tabel ini, maka dapat 
dijelaskan bahwa dengan menggunakan 
skenario normal maupun optimis, luas area 
banjir adalah sama, yang membedakan 
adalah apabila ditambah faktor penurunan 
muka tanah.  Kerugian ekonomi akibat 
banjir pada skenario normal, lebih besar 
kerugiannya dibandingkan dengan 
skenario optimis.  Berbeda lagi apabila apa 
pengaruh penurunan muka tanah maupun 
dan tanpa pengaruh, besaran angkanya 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Unit Value masing-masing sektor 
untuk perhitungan kerugian 
ekonomi akibat banjir (diolah dari 
berbagai sumber)  
Sektor Unit Value 
Pertanian : 7.837.500/ha 
Industri : 
 
Industri Kecil 44.300.000 
Industri Menengah 1.170.000 
Industri Besar 6.570.168.452 
Nilai Asset: 
 
Industri Kecil 66.400.000 
Industri Menengah 2.300.000 
Industri Besar 7.900.000 
Nilai Inventory Stock: 
Industri Kecil 10.375.000 
Industri Menengah 359.375.000 
Industri Besar 1.234.375.000 
Fasilitas Umum (Nilai Bangunan): 
Fasilitas Medis 91.252.350 
Fasilitas Pendidikan 292.007.400 
Fasilitas Peribadatan 73.001.880 
Fasilitas Umum (Nilai Asset): 
Fasilitas Medis 63.900.000 
Fasilitas Pendidikan 204.400.000 
Fasilitas Peribadatan 51.100.000 
Fasilitas Jalan : 
 
Jalan Utama 1.248.000/m 
(lebar 8 m) 
Jalan Lokal 624.000/m  
(lebar 4 m) 
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Damage factor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
dua skenario yakni skenario normal dan 
skenario optimis.  
Skenario normal adalah menggunakan 
damage factor yang selama ini digunakan 
oleh JICA, sedangkan skenario optimis 
nilainya lebih rendah dari nilai JICA 
dengan asumsi masyarakat telah 
beradaptasi dengan banjir seperti 
persiapan memasang tanggul, menyiap-
kan tempat untuk menyimpan barang-
barang berharga dan sebagainya. Damage 
factor untuk kedua skenario tersebut bisa 
dilihat pada Gambar 8. 
Gambar 9, menunjukkan beberapa 
daerah dengan skenario normal dan terjadi 
penurunan muka tanah.  Wilayah menga-
lami kerugian yang paling parah akibat 
banjir yang disebabkan oleh berbagi faktor 
(termasuk penurunan muka tanah) yaitui 
Dayeuhkolot, Baleendah, dan Rancaekek 
Kerugian berkisar antara 63-130 M rupiah. 
Daerah yang mengalami kerugian lebih 
rendah berikutnya adalah daerah Bojong-
soang dan Solokan Jeruk. 
Gambar 10, menunjukkan beberapa 
daerah dengan skenario normal dan tanpa 
terjadi penurunan muka tanah. Kerugian 
ekonomi akibat banjir mencapai 18-63 M 
rupiah yaitu daerah Rancaekek kerugian 
Daerah yang mengalami kerugian di 
bawah Rancaekek adalah Baleendah, 
Bojongsoang dan Solokan Jeruk. 
Gambar 11, menunjukkan hal yang 
sama untuk skenario optimis dengan 
terjadi penurunan muka tanah.  Daerah 
yang mengalami kerugian terbesar adalah 
Rancaekek, Baleendah dan Dayeuhkolot, 
berikutnya adalag daerah Bojongsoang 
dan Solokan Jeruk. 
Gambar 12, menunjukkan hasil  
perhitungan dengan skenario optimis dan 
tanpa terjadi penurunan muka tanah.  
Daerah yang mengalami kerugian terbesar 
adalah daerah Rancaekek, kemudian 
disusul daerah Bojongsoang, Baleendah, 
Solokan Jeruk dan Ciparay. 
Dengan demikian melalui berbagai 
skenario, maka diperoleh informasi bahwa 
wilayah yang paling parah adalah daerah 
Rancaekek. 
 
 
 
 
Gambar 8.  Damage factor dengan meng-
gunakan skenario normal (a) 
dan skenario optimis (b). 
 
  
Tabel 3. Ringkasan kerugian ekonomi akibat Banjir 2010 
Skenario 
Luas Area Banjir (ha) Kerugian Ekonomi (Rp) 
Dengan Pengaruh 
Penurunan Muka 
Tanah 
Tanpa Pengaruh 
Penurunan Muka 
Tanah 
Dengan Pengaruh 
Penurunan Muka 
Tanah 
Tanpa Pengaruh 
Penurunan Muka 
Tanah 
Normal 6.420 5.052 615.206.230.000 412.465.700.000 
Optimis 6.420 5.052 525.811.600.000 334.681.800.000 
b 
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Gambar 9. Kerugian ekonomi akibat banjir 2010 dengan pengaruh 
penurunan muka tanah untuk skenario normal 
 
 
 
Gambar 10.  Kerugian ekonomi akibat banjir 2010 tanpa pengaruh 
penurunan muka tanah untuk skenario normal 
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Gambar 11. Kerugian ekonomi akibat banjir 2010 dengan pengaruh 
penurunan muka tanah untuk skenario optimis 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Kerugian ekonomi akibat banjir 2010 tanpa pengaruh 
penurunan muka tanah untuk skenario optimis 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil kombinasi data GPS 
dan InSAR dengan metode pembobotan 
didapat hasil beberapa tempat mengalami 
penurunan tanah dengan penurunan 0-3 
meter dalam kurun waktu 11 tahun (1999-
2010). Beberapa tempat yang mengalami 
penurunan paling besar adalah daerah 
Cimahi, Gedebage, Rancaekek, Majalaya, 
dan Banjaran.  
Gambar 9, menunjukkan beberapa 
daerah dengan skenario normal dan terjadi 
penurunan muka tanah.  Wilayah menga-
lami kerugian yang paling parah akibat 
banjir yang disebabkan oleh berbagi faktor 
(termasuk penurunan muka tanah) yaitui 
Dayeuhkolot, Baleendah, dan Rancaekek 
Kerugian berkisar antara 63-130 M rupiah. 
Daerah yang mengalami kerugian lebih 
rendah berikutnya adalah daerah Bojong-
soang dan Solokan Jeruk. 
Dengan skenario normal dan tanpa 
terjadi penurunan muka tanah. Kerugian 
ekonomi akibat banjir mencapai 18-63 M 
rupiah yaitu daerah Rancaekek kerugian 
Daerah yang mengalami kerugian di 
bawah Rancaekek adalah Baleendah, 
Bojongsoang dan Solokan Jeruk. 
Untuk skenario optimis dengan terjadi 
penurunan muka tanah.  Daerah yang 
mengalami kerugian terbesar adalah 
Rancaekek, Baleendah dan Dayeuhkolot, 
berikutnya adalag daerah Bojongsoang 
dan Solokan Jeruk. 
Skenario optimis dan tanpa terjadi 
penurunan muka tanah.  Daerah yang 
mengalami kerugian terbesar adalah 
daerah Rancaekek, kemudian disusul 
daerah Bojongsoang, Baleendah, Solokan 
Jeruk dan Ciparay. 
Melalui berbagai skenario diperoleh 
hasil perhitungan bahwa daerah yang 
paling parah adalah daerah Rancaekek. 
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